BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan berdasarkan studi yang telah saya lakukan pada judul skripsi kali ini:

1.

Pada struktur yang mengalami penurunan kekuatan dapat dilihat terdapat
peningkatan kebutuhan tulangan kolom dan balok dibandingkan struktur
yang belum mengalami penurunan kekuatan. Terjadi juga penambahan
kebutuhan tulangan pada elemen struktur yang tidak terbakar dikarenakan
berubahnya kekakuan struktur dan distribusi gaya inersia.

Berdasarkan kasus A yang terpapar suhu 400°C maupun suhu 800°C
menyebabkan terjadinya ketidakberaturan vertikal 1b dan juga simpangan
antar lantai melebihi batas yang diizinkan.

Retrofitting dengan penambahan tulangan dengan metode NSM
merupakan metode yang cukup ekonomis jika melihat jumlah elemen
struktur yang perlu diperbaiki dibanding penggunaan dinding geser dan
bresing baja.

Pada kasus suhu 400°C pada bangunan hampir semua elemen struktur
tidak perlu diperbaiki sehingga untuk keputusan yang lebih ekonomis bisa
kita pertimbangkan berdasarkan judgement masing-masing.

Tidak terjadi penambahan kebutuhan pada tulangan geser setelah terjadi
penurunan kekuatan tulangan lentur akibat kebakaran sehingga tidak
diperlukan retrofit pada tulangan geser.

Ketidakberaturan vertikal menyebabkan elemen struktur balok yang
diretrofit tidak hanya pada lantai yang terbakar saja karena adanya
perubahan distribusi gaya inersia gempa.

Nilai faktor kuat lebih (€,) setelah dilakukan time history analysis untuk
model A suhu 400°C dan suhu 800°C adalah 3,22 dan 3,36, model B suhu
400°C dan suhu 800°C adalah 3,19 dan 3,29, dan model C suhu 400°C
dan 800°C sebesar 3,19 dan 3,26. Semua nilai faktor kuat lebih yang

dihitung berdasarkan rekaman gempa memiliki nilai yang lebih besar
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dibanding nilai faktor kuat lebih yang ditentukan berdasarkan SNI
1726:2019 yaitu 3.

8. Nilai faktor pembesaran defleksi (C;) setelah dilakukan time history
analysis untuk model A suhu 400°C dan suhu 800°C adalah 4,84 dan
5,012, model B suhu 400°C dan suhu 800°C adalah 4,69 dan 4,827, dan
model C suhu 400°C dan 800°C sebesar 4,69 dan 4,77. Semua nilai faktor
pembesaran defleksi yang dihitung berdasarkan rekaman gempa memiliki
nilai yang lebih kecil dibanding nilai faktor pembesaran defleksi yang
ditentukan berdasarkan SNI 1726:2019 yaitu 5,5.

9. Penentuan taraf kinerja model ditentukan berdasarkan nilai taraf kinerja
yang terburuk, dan pada keseluruhan model struktur memiliki taraf
kinerja Life Safety baik pada suhu 400°C maupun 800°C.

5.2 Saran

1. Untuk menentukan keputusan perbaikan yang ekonomis dan efisien perlu
dilakukannya analisis dengan bantuan program-program yang ada dan juga
perlu dilakukannya analisis riwayat waktu untuk melihat perilaku struktur
berdasarkan rekaman gempa yang pernah terjadi.

2. Faktor kuat lebih (Q,) yang didapat berdasarkan analisis di atas didapat
melebihi nilai faktor kuat lebih yang ditentukan berdasarkan SNI
1726:2019 sehingga hal tersebut perlu diperhatikan dalam mendesain
fondasi.
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